
PENGARUH BIMBINGAN BELAJAR DALAM  KOMUNITAS 

OMAH SINAU TERHADAP MOTIVASI BELAJAR SISWA 

DI MIN I BATANG 

 

SKRIPSI 

 

Diajukan untuk memenuhi sebagian syarat 

memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) 

 

 

 

 

 

Oleh : 

 

NIHAYATU SYARIFAH 

NIM. 2023113077 

 

 

 

 

 

JURUSAN PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH 

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGRIPEKALONGAN 

2019 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
P

er
p

u
st

ak
aa

n
 IA

IN
 P

ek
al

o
n

g
an



i 

 

PENGARUH BIMBINGAN BELAJAR DALAM  KOMUNITAS 

OMAH SINAU TERHADAP MOTIVASI BELAJAR SISWA 

DI MIN I BATANG 
 

 

SKRIPSI 

 

Diajukan untuk memenuhi sebagian syarat 

memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) 

 

 

 

 

 

Oleh : 

NIHAYATU SYARIFAH 

NIM. 2023113077 

 

 

 

 

 

JURUSAN PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH 

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGRIPEKALONGAN 

2019 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
P

er
p

u
st

ak
aa

n
 IA

IN
 P

ek
al

o
n

g
an



P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
P

er
p

u
st

ak
aa

n
 IA

IN
 P

ek
al

o
n

g
an



 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
P

er
p

u
st

ak
aa

n
 IA

IN
 P

ek
al

o
n

g
an



P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
P

er
p

u
st

ak
aa

n
 IA

IN
 P

ek
al

o
n

g
an



v 

 

PERSEMBAHAN 

Terucap "Alhamdulillah"puji syukur atas segala hidayah, nikmat dan 

rahmat Allah yang agung sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini, 

Sholawat dan Salam semoga Allah curahkan kepada baginda Nabi agung 

Muhammad SAW, keluarga, sahabat, dan pengikutnya sampai hari akhir. Beriring 

harapan ridho-Mu Ya Raabi semoga karya kecil ini bermanfaat, danSebagai rasa 

cinta dan tanda kasih ku persembahkan Karya kecil inikepada: 

1. Ibunda (Ibu Siti Muawanah) dan Ayahanda (Bapak Ahmad Rohim) tercinta 

yang senantiasa melimpahkan kasih sayang, doa dan dukungan-dukungannya 

2. Adikku (Ahmad Adji Setiawan) yang selalu mendukung berdoa dan 

menemaniku. 

3. Ibu Dr. Hj. Sopiah, M. Ag. yang tidak lelah memotivasi, menyertai dan 

membimbing dengan sabar masa skripsiku. 

4. Sahabat-sahabati Komunitas Omah Sinau yang selalu memberikan motivasi 

dan semangat. 

5. Sahabat-sahabatku tersayang, Ikhda Inayatus Shofa, Iing Sakinah, Nita Safitri, 

yang selalu memberikan semangat serta motivasi. Terimakasih untuk canda, 

tawa, tangis dan perjuangan yang kita lewati bersama. 

6. Seluruh rekan mahasiswa angkatan 2013, terkhusus rekan FTIK Jurusan 

PGMI yang tidak bisa disebutkan satu persatu. 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
P

er
p

u
st

ak
aa

n
 IA

IN
 P

ek
al

o
n

g
an



vi 

 

7. Almamater tercinta IAIN Pekalongan yang penuh dengan kenang-kenangan 

tempat menimba ilmu. 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
P

er
p

u
st

ak
aa

n
 IA

IN
 P

ek
al

o
n

g
an



vii 
 

MOTO 

لوُْا  (َ َ ااُ ابَوُْ الَْ َ نْ )تعََلَّمُوْا مِنَ الْعِلْمِ مَب شِئْتمُْ فوََاللهِ لََ تؤُْتِ جَزَاءً بجَِمْعِ الْعِلْمِ حَتَّى تعََمَّ  

 

“Belajarlah kalian semua atas ilmu yang kalian inginkan, maka demi Allah tidak 

akan diberikan pahala kalian sebab mengumpulkan ilmu sehingga kamu 

mengamalkannya”. (HR. Abu Hasan) 

 

 

 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
P

er
p

u
st

ak
aa

n
 IA

IN
 P

ek
al

o
n

g
an



 

viii 
 

ABSTRAK 

 

Nihayatu Syarifah. 2019. Pengaruh Bimbingan Belajar dalam Komunitas 

Omah Sinau Terhadap Motivasi Belajar Siswa MIN I Batang. Jurusan/Program 

Studi: PGMI/S1 Institut Agama Islam Negri (IAIN) Pekalongan. Pembimbing: Dr. 

Hj. Sopiah, M. Ag. 

Kata Kunci: Bimbingan Belajar, Motivasi Belajar 

Bimbingan belajar merupakan pendidikan nonformal sebagai pelengkap 

pendidikan formal. Pendidikan nonformal sebagai pelengkap pendidikan formal 

berfungsi untuk melengkapi kemampuan peserta didik dengan jalan memberikan 

pengalaman belajar yang tidak diperoleh dalam kurikulum pendidikan formal. 

Kegiatan belajarpun biasanya melalui proses yang jarang dilakukan dalam 

kegiatan belajar mengajar di sekolah. Dalam kegiatan belajar, motivasi dapat 

dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang 

menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar 

dan memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki 

oleh subjek belajar itu dapat tercapai.Maka bimbingan belajar menjadi alternatif 

untuk menumbuhkan motivasi belajar siswa.Salah satu cara untuk menambah 

intensitas belajar siswa yaitu dengan mengikuti bimbingan belajar. Selain itu 

ketika bimbingan belajar anak belajar dengan didampingi oleh tutor atau guru atau 

seorang yang ahli dalam bidang mata pelajaran tertentu, sehingga ketika anak 

mengalami masalah dan kesulitan belajar maka anak bisa bertanya langsung dan 

guru atau tutor tersebut akan membantu anak mengatasi masalah dan kesulitan 

belajar yang dialami. Maka bimbingan belajar menjadi alternatif untuk 

menumbuhkan motivasi belajar siswa. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana bimbingan 

belajar dalam komunitas omah sinau ? Bagaimana motivasi belajar siswa di MIN I 

Batang? Bagaimana pengaruh bimbingan belajar dalam omah sinau terhadap 

motivasi belajar siswa di MIN I Batang?. Tujuan penelitian untuk 

mendeskripsikan bimbingan belajar dalam komunitas omah sinau, untuk 

mendeskripsikan motivasi belajar siswa di MIN I Batang, untuk mendeskripsikan 

pengaruh bimbingan belajar dalam omah sinau terhadap motivasi belajar siswa di 

MIN I Batang. 

Jenis penelitian ini adalah studi lapangan (field research). Sedangkan 

pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif. Teknik pengumpulan 

data menggunakan observasi, kuesioner dan dokumentasi. Metode analisis data 

yang digunakan adalah rumus statistik regresi linear sederhana. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Pertama, Bimbingan belajar di 

Komunitas Omah Sinau sudah berjalan dengan baik, karena rata-rata hasil angket 

tentang variabel X (Bimbingan Belajar dalam Komunitas Omah Sinau) sebesar 

58,26 terdapat pada interval kelas 55 – 62 dengan kategori sedang. Artinya bahwa 

Bimbingan Belajar dalam Komunitas Omah Sinau berjalan dengan baik. Kedua, 

Motivasi belajar siswa di MIN I Batang masuk dalam kategori sedang, rata-rata 

yang diperoleh yaitu 64,93 terdapat pada interval kelas 62 – 68 dengan kategori 

sedang ketika mengikuti kegiatan bimbingan belajar. Ketiga, bimbingan belajar 
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ix 
 

dalam komunitas omah sinau berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa MIN I 

Batang, dari hasil perhitungan didapat Ftabel untuk N = 45 pada taraf signifikansi 5% 

= 1,07 karena Fhitung = 2,50maka Fhitung >Ftabel pada taraf signifikansi 5% = 1,07. 

Dengan demikian Ho = ditolak dan Ha = diterima, yang artinya terdapat pengaruh 

bimbingan belajar dalam Komunitas Omah Sinau terhadap motivasi belajar siswa 

MIN I Batang. Dengan demikian hipotesis yang peneliti ajukan dapat diterima. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan adalah usaha manusia (pendidik) untuk dengan penuh 

tanggung jawab membimbing anak-anak didik ke kedewasaan.
1
 Belajar 

dan mengajar sebagai suatu proses mengandung tiga unsur yang dapat 

dibedakan, yakni tujuan pengajaran (instruksional), pengalaman (proses) 

belajar-mengajar, dan hasil belajar. Tujuan instruksional pada hakikatnya 

adalah perubahan tingkah laku yang diinginkan pada diri siswa. Oleh 

sebab itu, dalam penilaian hendaknya diperiksa sejauh mana perubahan 

tingkah laku siswa telah terjadi melalui proses belajarnya.
2
 

 Belajar merupakan suatu proses, suatu kegiatan, dan bukan 

merupakan suatu hasil atau tujuan.
3
Penilaian proses belajar adalah upaya 

memberi nilai terhadap kegiatan belajar mengajar yang dilakukan oleh 

siswa dan guru dalam mencapai tujuan-tujuan pengajaran. Dalam 

penilaian ini dilihat sejauh mana keefektifan dan efisiensinya dalam 

mencapai tujuan pengajaran atau perubahan tingkah laku siswa.
4
 Dalam 

pendidikan terdapat unsur belajar. Belajar adalah proses penguasaan 

sesuatu yang dipelajari. Penguasaan itu dapat berupa memahami 

                                                           
1
 Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, cet-10 (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

1995) hlm. 317 
2
Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, cet-5 (Bandung: Remaja 

Rosdakarya Offset, 1995) hlm. 2 
3
Ahmad Susanto, Teori Belajar Dan Pembelajaran Disekolah Dasar, cet -1 (jakarta: 

prenadamedia group, 2013), hlm. 4 
4
Ibid,. hlm. 3 
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(mengerti), merasakan, dan dapat melakukan sesuatu. Penguasaan sesuatu 

disebut sebagai hasil belajar.
5
 

Salah satu aspek penting dalam proses pendidikan adalah 

lingkungan yang mendidik. Hal ini tidak bisa dipungkiri, berangkat dari 

beberapa masalah yang ada dalam pendidikan bahwa tidak 

terimplementasikannya ilmu yang didapat dibangku sekolah dalam 

lingkungan. sehingga apa yang dibutuhkan anak didik tidak tercapai dari 

ilmu yang didapat dari sekolah. Melalui sebuah buku yang berjudul 

“gagasan pendidikan Ki Hajar Dewantara” Muh. Slamet Untung menulis 

sebagai berikut.  

Ki Hajar Dewantara membedakan lingkungan pendidikan 

berdasarkan pada kelembagaannya, yaitu lingkungan keluarga, 

lingkungan sekolah/perguruan, dan lingkungan pergerakan/organisasi 

pemuda. Ketiga lingkungan tersebut dikenal dengan istilah Tri Pusat 

Pendidikan. Lingkungan keluarga merupakan pusat pendidikan yang 

pertama dan utama. Karena di dalam keluarga itulah kepribadian anak 

dibentuk. Keluarga mempunyai pengaruh yang besar terhadap 

perkembangan kepribadian (karakter/budi pekerti) anak. Pengaruh 

keluarga semakin berkurang jika anak semakin dewasa. Keluarga inilah 

                                                           
5
Purwa Atmaja Prawira, Psikologi Pendidikan dalam Perspektif Baru, cet. I (Jakarta: Ar-

Ruzz Media, 2013), hlm. 229. 
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yang dikenal oleh anak sebagai kesatuan hidup bersama yang dikenal oleh 

anak
6
.  

Bimbingan belajar merupakan pendidikan nonformal sebagai 

pelengkap pendidikan formal. Pendidikan nonformal sebagai pelengkap 

pendidikan formal berfungsi untuk melengkapi kemampuan peserta didik 

dengan jalan memberikan pengalaman belajar yang tidak diperoleh dalam 

kurikulum pendidikan formal. Isi program terdiri atas pelajaran yang tidak 

tercantum dalam kurikulum yang telah dibakukan dalam pendidikan 

formal tersebut. Kegiatan belajarpun biasanya melalui proses yang jarang 

dilakukan dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah. 
7
 

Motivasi adalah faktor psikologis yang merupakan salah satu faktor 

intern yang berpengaruh terhadap keberhasilan belajar siswa. Dalam 

kegiatan belajar, motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya 

penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang 

menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan memberikan arah pada 

kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar itu 

dapat tercapai.
8
 

Sekolah sebagai rumah kedua bagi mereka ikut menentukan pola 

hidup dan kehidupan anak didik dalam melakukan interaksi sosial serta 

                                                           
6
Muh. Slamet Untung, Gagasan Pendidikan Ki Hajar Dewantara, (pekalongan: STAIN 

Pekalongan Press, 2014), hlm. 117  
7
Sudjana, pendidikan nonformal : Wawasan, Sejarah Perkembangan, Filsafat dan Teori 

Pendukung, serta Asas (Bandung: Falah Production, 2004), hlm. 74. 
8
Sardiman A. M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, cet. 22 ( Jakarta: PT. Raja 

Grafindo Persada, 2014), hlm. 75. 
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aktivitas kehidupan lainnya. Apabila sekolah menerapkan pola pendidikan 

yang sangat ketat, hal ini akan berpengaruh terhadap pembentukan nalar 

berpikir anak didik dalam ranah sosialnya. Sekolah dengan pendidikannya 

yang bengis dalam menyampaikan pelajaran akan berpengaruh terhadap 

pembentukan paradigma anak didik yang bengis pula dalam menghadapi 

kehidupan. Banyak pendidik dalam melaksanakan proses belajar dan 

mengajar dikelas tidak dapat merangkul semua anak didik sehingga 

terkesan diskriminatif. Hal ini akan membantu karakter anak-anak didik 

yang diskriminatif pula ketika mereka berada di luar kelas maupun ruang 

sosial yang lebih luas.
9
 

Maka untuk menciptakan sebuah lingkungan merupakan tanggung 

jawab yang besar demi tercapainya proses pendidikan secara optimal. 

Seperti diceritakan oleh dr. Aunurrahman dalam bukunya “Belajar dan 

Pembelajaran” bahwa ligkungan sosial dapat memberikan pengaruh 

positif dan dapat pula memberikan pengaruh negatif terhadap siswa. Tidak 

sedikit siswa yang sebelumnya rajin pergi ke sekolah, aktif mengikuti 

kegiatan-kegiatan sekolah, kemudian berubah menjadi siswa yang malas, 

tidak disiplin dan menunjukkan perilaku buruk dalam belajar. Hal-hal 

seperti diungkapkan di atasdapat menjadi faktor yang menimbulkan 

masalah pada siswa dalam belajar. Pada sisi lain, lingkungan sosial tentu 

juga dapat memberikan pengaruh yang positif bagi siswa. Tidak sedikit 

siswa yang mengalami peningkatan hasil belajar karena pengaruh teman 

                                                           
9
Ibid 
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sebaya yang mampu memberikan motivasi kepadanya untuk belajar. 

Demikian pula banyak siswa yang mengalami perubahan sikap karena 

teman-teman sekolah memiliki sikap positif yang dapat ia tiru dalam 

pergaulan atau interaksi sehari-hari.
10

 

Biasanya dalam kegiatan pembelajaran di sekolah, dihadapkan 

dengan sejumlah siswa yang mempunyai karakteristik siswa yang 

bermacam-macam. Terdapat siswa yang menempuh kegiatan belajarnya 

secara lancar dan berhasil tanpa mengalami kesulitan, namun di sisi lain, 

tidak sedikit pula siswa yang justru dalam kegiatan belajarnya mengalami 

berbagai kesulitan. Kesulitan belajar siswa biasanya ditunjukkan oleh 

adanya hambatan-hambatan tertentu untuk mencapai hasil belajarnya, 

biasanya kesulitan tersebut dapat bersifat psikologis, sosiologis, maupun 

fisiologis. Sehingga pada akhirnya dapat menyebabkan prestasi belajar 

yang dicapainya berada di bawah semestinya.
11

 

Adapun faktor eksternal yang memengaruhi antara lain cara 

mengajar gurunya di sekolah yang kurang dipahami atau tidak disukai 

sang anak. Atau, kondisi belajar yang kurang kondusif, misalnya ruang 

kelas terlalu ramai dan berisik sehingga menganggu konsentrasi 

belajarnya.Selain belajar di sekolah, anak perlu mengulang pelajarannya di 

luar sekolah. Sayangnya, tak sedikit orang tua yang kesulitan 

                                                           
10

Aunurrohman, Belajar dan pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2010), hlm. 193-194 
11

Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2008), hlm. 13 
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mendampingi anaknya belajar di rumah karena kesibukannya, atau 

pelajaran sang anak belum tentu dipahami orang tuanya. Belum lagi 

setumpuk pekerjaan rumah (PR) yang diberikan oleh guru, sehingga siswa 

semakin malas untuk mengerjakanya karena merasa kesulitan. 

Salah satu cara untuk menambah intensitas belajar siswa yaitu 

dengan mengikuti bimbingan belajar. Selain itu ketika bimbingan belajar 

anak belajar dengan didampingi oleh tutor atau guru atau seorang yang 

ahli dalam bidang mata pelajaran tertentu, sehingga ketika anak 

mengalami masalah dan kesulitan belajar maka anak bisa bertanya 

langsung dan guru atau tutor tersebut akan membantu anak mengatasi 

masalah dan kesulitan belajar yang dialami. Maka bimbingan belajar 

menjadi alternatif untuk menumbuhkan motivasi belajar siswa. 

Omah sinau adalah sebuah komunitas yang berdiri tahun 2016 

yang bertempat di desa Wonokerto kecamatan Bandar kabupaten Batang. 

komunitas ini bergerak dibidang pendidikan. kegiatan yang dilakukan 

diantaranya bimbel, perpustakaan, dan permainan tradisional. semua itu 

bertujuan untuk mengembangkan potensi anak didik agar berprestasi baik 

dibidang akademik maupun non akademik. Omah Sinau hadir sebagai 

bagian dari usaha untuk menciptakan lingkungan yang berporos pada 

pendidikan, kegiatan bimbingan belajar yang dilakukan oleh komunitas 

omah sinau ini memberikan angin segar untuk para orang tua. Karena 

kegiatan anaknya pada malam hari seperti, menonton televisi, bermain HP, 

atau bermain dengan temannya digantikan dengan belajar bersama 
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didalam komunitas omah sinau. Jumlah anak yang mengikuti bimbingan 

belajar didalam Omah sinau kurang lebih ada 50 anak, 45 anak 

diantaranya bersekolah di MI (Madrasah Ibtidaiyah) dan sisanya 

bersekolah di TK (Taman Kanak-kanak) dan SD (Sekolah Dasar).
12

 

Atas kenyataan tersebut maka peneliti tertarik untuk meneliti lebih 

dalam mengenai “Pengaruh Bimbingan Belajar dalam  Komunitas Omah 

Sinau Terhadap Motivasi Belajar Siswa di MIN I Batang”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas dapat dirumuskan 

beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanabimbingan belajar dalam komunitas omah sinau ? 

2. Bagaimana motivasi belajar siswa di MIN I Batang? 

3. Adakah pengaruh bimbingan belajar dalam omah sinau terhadap 

motivasi belajar siswa di MIN I Batang? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada rumusan masalah tersebut, maka tujuan diadakan 

penelitian adalah: 

1. Untuk mengetahui sejauh mana bimbingan belajar dalam komunitas 

omah sinau. 

2. Untuk mengetahui sejauh manamotivasi belajar siswa di MIN I Batang. 

                                                           
12

Slamet Nur Chamid, Ketua Komunitas Omah Sinau. Wawancara Pribadi, Batang, 20 

Desember 2017. 
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3. Untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh bimbingan belajar 

dalam omah sinau terhadap motivasi belajar siswa di MIN I Batang.  

D. Kegunaan Penelitian  

Dalam mengadakan penelitian ini, penulis ingin memperoleh 

manfaat baik dari segi keilmuan (teoritis) maupun aspek terapan (praktis). 

1. Aspek Keilmuan (Teoritis) 

Sebagai pedoman bagi guru untuk menjadikan pertumbuhan dan 

perkembangan anak efektif melalui pembiasaan sikap, perilaku dan 

tindakan guna menggapai kecerdasan spiritual. 

2. Aspek Terapan (Praktis) 

a. Bagi Guru 

Sebagai pedoman dalam mendidik anak untuk tumbuh dan 

berkembang potensinya menuju kearah yang lebih baik dan 

sempurna melalui pengembangan kecerdasan spiritual. 

b. Bagi Sekolah 

Tugas lembaga pendidikan tidak hanya mengembangkan 

kecerdasan emosional saja, akan tetapi tugas lain yang lebih 

penting adalah mengembangkan kecerdasan spiritual anak. Dengan 

meningkatkan kecerdasan spiritual berarti melatih anak untuk 

memiliki kemampuan meraih kebahagiaan. 

c. Bagi Orang tua 

Sebagai pedoman dalam mendidik anak dalam 

mengembangkan kecerdasan spiritual. 
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E. Sistematika Penulisan 

Penelitian ini disusun menjadi lima bab, adapun sistematika 

pembahasannya adalah sebagai berikut. 

BAB I bagian pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode 

penelitian, dan sistematika penulisan. 

 BAB II  Bimbingan belajar dan motivasi belajar siswa. sub bab 

yang pertamabimbingan belajar meliputi: pengertian bimbingan belajar, 

tujuan bimbingan belajar, jenis-jenis masalah belajar yang dihadapi siswa.  

sub bab yang kedua motivasi belajar meliputi: pengertian motivasi belajar, 

jenis-jenis motivasi belajar, faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi 

belajar.  

BAB III bimbingan belajar komunitas omah sinau dan motivasi 

belajar siswa di MIN I Batang. Meliputi jenis dan pendekatan penelitian, 

waktu dan tempat penelitian, variabel penelitian, populasi, sampel, dan 

teknik pengambilan sampel, teknik pengumpulan data,  dan teknik analisis 

data.  

BAB IV pengaruh bimbingan belajar komunitas omah sinau 

terhadap motivasi belajar siswa di MIN I Batang, meliputi : Deskripsi data, 

pertama gambaran umum omah sinaunyang terdiri dari sejarah berdirinya, 

letak georafis, visi dan  misi , struktur organisasi, keadaan sarana dan 

prasarana. kedua gambaran umum MIN I Batang yang terdiri dari letak 
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geografis, struktur organisasi, keadaan guru, karyawan dan peserta didik, 

dan keadaan sarana dan prasarana. Analisis pelaksanaan bimbingan belajar 

komunitas omah sinau di MIN I Batang. Analisis motivasi belajar siswa. 

Analisis pengaruh bimbingan belajar terhadap motivasi belajar siswa di 

MIN I Batang . 

BAB V penutup, berisi kesimpulan dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan  

Setelah dilakukan penelitian mengenai pengaruh bimbingan belajar 

dalam Komunitas Omah Sinau terhadap motivasi belajar siswa MIN I 

Batang, maka dapat diambil simpulan sebagai berikut : 

1. Bimbingan belajar dalam Komunitas Omah Sinau masuk dalam kategori 

sedang, rata-rata yang diperoleh yaitu 58,26 terdapat pada interval kelas 

55-62dengan kategori sedang.Dalam penelitian ini yang dimaksud baik 

adalah bahwa program bimbingan belajar di Komunitas Omah Sinau 

dilihat dari intensitas dan durasi waktu belajar dapat dikatakan tinggi 

sehingga bimbingan belajar dapat meningkatkan motivasi belajar. 

2. Motivasi belajar siswa di MIN I Batang masuk dalam kategori sedang, 

rata-rata yang diperoleh yaitu 64,93 terdapat pada interval kelas 62-

68dengan kategori sedang ketika mengikuti kegiatan bimbingan belajar. 

Dalam penelitian ini tinggi yang dimaksud adalah motivasi belajar siswa 

berada pada tingkat tinggi aktif untuk belajar sehingga motivasi siswa 

untuk belajar tumbuh dari dalam diri siswa sendiri tanpa adanya 

dorongan dari pihak luar. 

3. Ada pengaruh bimbingan belajar dalam Komunitas Omah Sinau terhadap 

motivasi belajar siswa MIN I Batang. Hal ini di buktikan dengan Ftabel 

untuk N = 45 pada taraf signifikansi 5% = 1,07 karena Fhitung = 2,50maka 

Fhitung >Ftabel pada taraf signifikansi 5% = 1,07. Dengan demikian Ho = 
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ditolak dan Ha = diterima, yang artinya terdapat pengaruh bimbingan 

belajar dalam Komunitas Omah Sinau terhadap motivasi belajar siswa 

MIN I Batang. Dengan demikian hipotesis yang peneliti ajukan dapat 

diterima. 

 

A. Saran 

1. Bagi Madrasah 

Bimbingan belajar merupakan salah satu cara yang digunakan untuk 

meningkatkan prestasi belajar siswa, agar siswa merasa termotivasi untuk 

belajar alangkah baiknya apabila guru menggunakan metode 

pembelajaran yang lebih menyenangkan. Belajar akan lebih 

menyenangkan apabila dilakukan di luar kelas atau di ruang terbuka. 

2. Bagi Komunitas Omah Sinau 

Hendaknya selalu mengajarkan pendidikan yang baik dan menyenangkan 

bagi siswa, sehingga siswa dapat termotivasi untuk belajar dan memiliki 

perilaku yang baik pula untuk diterapkan dilingkungan sekolah , 

lingkungan masyarakat dan lingkungan keluarga.   

3. Bagi Orang Tua 

Dapat memberikan motivasi untuk anak-anaknya yang masih 

sekolah agar mau menyempatkan waktunya untuk banyak belajar dan 

memberikan fasilitas belajar yang sesuai dengan gaya belajar anaknya. 

4. Bagi Siswa 
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Mendorong siswa untuk lebih aktif dan giat dalam belajar serta 

meningkat motivasi belajar siswa. 

5. Bagi Peneliti 

Dapat berkontribusi dalam menggali lebih dalam metode atau strategi 

yang dapat digunakan dalam pembelajaran untuk meningkatkan  motivasi 

belajar siswa. 
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